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Lampiran 3. Protokol Wawancara 

 

 
PROTOKOL WAWANCARA 

 
Judul Penelitian  : Penerapan Restorative Justice Terhadap Anak Sebagai 

 

Pelaku Tindak Pidana Pencurian di Polres 

Buleleng Waktu Wawancara : Pukul 10.00 Wib 

: Rabu/30 November 2022 

 

Tempat  : Unit MINTU Polres Buleleng 

 

Pewawancara  : Rahmad Yulizar Lubis 

 

Yang di Wawancara : Aiptu I Dewa Gede Agung Sudiartha, S.H selaku 

KAUR MINTU Sat Reskrim Polres. 

 
 

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Penerapan Restorative Justice Terhadap 

Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pencurian di Polres Buleleng. Tujuan dari wawancara 

ini ialah sebagai syarat penyusunan skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari 

lapangan. Data tersebut akan dilindungi kerahasiannya, baru akan dibuka kepada khalayak 

umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari orang yang diwawancara. 

 

DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Apkah bapak/ibu pernah menerima laporan mengenai kasus tindak 

pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah umur? 

2. Dari jumlah data terkait laporan tindak pidana pencurian yang dilakukan 

oleh anak yang bapak/ibu terima dari tahun tersebut, ada berapa kasus 
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yang berhasil diselesaikan secara diversi dan ada berapa kasus yang 

dilimpahkan? 

3. Bagaimana penerapan Restorative Justice dalam penyelesaian tindak 

pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di Polres Buleleng? 

4. Apakah penerapan Restorative Justice melalui diversi yang dilakukan di 

Polres Buleleng sudah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang tercantum 

pada Pasal 1 Ayat 6? 

5. Bagaimana mekanisme penerapan Restorative Justice dalam penyelesaian 

tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di Polres Buleleng? 

6. Apa pertimbagan Bapak/Ibu menerapkan Restorative Justice dalam 

 

penyelesaian tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak Polres Buleleng? 

 

7. Apa arti penting penerapan Restorative Justice dalam penyelesaian tindak 

pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di Polres Buleleng? 

8. Terkait penerapan Restorative Justice dalam penyelesaian tindak pidana 

pencurian yang dilakukan oleh anak di Polres Buleleng, apakah 

semua pihak yang terkait di dalamnya sudah ikut berpartisipasi? 

 

9. Apa saja hambatan pada saat penerapan Restorative Justice dalam 

penyelesaian tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di 

Polres Buleleng? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh penyidik Kepolisian Polres Buleleng dalam 

menangani hambatan pada saat penerapan restorative 

Justice? 
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